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PENGURUS & LEGALITAS

Assalamualaikum warahmatullahi wabarakatuh

Selalu bersyukur dalam konsidi apapun bahkan saat kita sedang 
mengalami cobaan yang kita rasa amat berat, karena bersyukur 
adalah suatu bentuk ketaqwaan dan keimanan seseorang.

Pemuda adalah pewaris pewaris peradaban di tangan pemuda, 
masa depan suatu peradaban diletakkan. Kelompok usia yang 
memiliki berbagai kelebihan: semangat, energi, waktu, kemampuan 
mobilitas, dan gagasan-gagasan kreatif. Alquran sudah mencatat 
beberapa kisah tentang pemuda. Surah al-Kahfi ayat ke-18 
menceritakan tentang Ashabul Kahfi. Kemudian, surah al-Buruj 
membahas pemuda Ashabul Ukhdud. Surah ini menceritakan 
pemuda yang tegar dalam keimanannya pada Allah. Penguasa yang 
murka membinasakan kaum beriman dengan menceburkan mereka 
ke dalam parit berisi api yang bergejolak. 

Pemuda adalah masa depan bangsa, pada masa Rasulullah SAW, 
mayoritas orang yang pertama-tama masuk Islam adalah pemuda. 
Secara sosio-kultural, fenomena ini berkaitan dengan karakter 
agama Islam yang revolusioner. Laiknya setiap gagasan besar, ia 
selalu disambut oleh kaum muda, bukan kaum muda tua yang 
sudah mapan dengan tradisi.  Pemudalah yang memiliki energi dan 
semangat untuk menyambut gagasan-gagasan baru. Lantaran itu, 
tidak aneh apabila kaum muda yang pertama-tama meyakini Islam 
dan menjadi ujung tombak gerakan dakwah di Makkah. Inilah tema 
yang kami hadirkan pada bulan ini yaitu “Save Pemuda”, karena 
mereka punya kelebihan.

Dilanjutkan dengan edisi khusus cindera hati tentang kaum 
Rohingya, siapa mereka dan kenapa dengan mereka juga apa 
yang harus kita perbuat sebagai seorang muslim  sebagai sesama 
manusia??

Dan masih banyak sajian yang bisa anda baca termasuk 
laporan tentang Bhaqsosa yang semakin luas area penyalurannya, 
terimakasih pada para donatur dan dermawan yang sudah peduli 
dengan saudara saudara kita yang hidup di pedesaan, selamat 
membaca. {}

Redaksi
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Visi :
Menjadi Yayasan yang 
mandiri dan profesional demi 
mewujudkan Indonesia kuat 
yang diridhoi Allah SWT.

Misi :
1.	 Melaksanakan program-program sosial kemanusiaan sebagai bentuk pengamalan ajaran ilahi.

2.	 Memberdayakan potensi umat secara optimal sehingga dapat meningkatkan produktifitas diri 
dan kesejahteraan lahiriah dan batiniah.

3.	 Menciptakan kemandirian yayasan dengan mengembangkan usaha-usaha riil dalam wadah 
yang berlandaskan prinsip-prinsip syariah.

Imam Syafi’i Save…! 
Pemuda

Kisah Gadis 
Pemulung Yang 
Menjadi Dokter

Mengendalikan

Anak 
Nakal

Mie Instan...
Apakah 
Berbahaya?
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Banyak di antara kita yang punya kepentingan 
dan kebutuhan. Ada yang punya 
kepentingan duniawi dan ukhrowi. Sekian 
banyak kebutuhan-kebutuhan yang ingin 

dikabulkan, mengapa tidak terkabul juga? Mungkin 
banyaknya maksiat yang kita lakukan telah menutup 
rapat pintu pengabulan doa kita, termasuk makanan 
haram, minuman haram, pakaian haram, dan dikasih 
makan dengan sesuatu yang haram. Bagaimana 
mungkin bisa doa kita dikabulkan oleh Allah SWT.

Nabi Muhammad Saw selalu berkata, “Wahai 
ummatku, perbanyaklah istighfar dan bertaubatlah 
kepada Allah Swt. Sesungguhnya saya bertaubat 
kepada Allah Swt dalam sehari 100 kali.” Jika dihitung 
dengan hitung-hitungan kasar, Rasulullah Saw 
bertaubat setiap 15 menit  sekali dalam hidupnya. 
Jarang sekali ditemukan dalam kehidupan kita saat 
ini. Bahkan banyak orang yang bertaubat menunggu 
bulan Ramadhan. Rasulullah Saw bertaubat karena 
berharap bila nyawa dicabut, diri bersih dari dosa-
dosa. Orang bersih dari dosa, akan masuk surga. Oleh 
sebab itu, Rasulullah Saw menyarankan kita untuk 
bertaubat. Tidak ada satupun di antara kita yang 
bersih dari dosa.

Taubat dan Doa

 “Janganlah engkau mengeluh mengapa doaku belum segera dikabulkan. Jika engkau 
telah menutup pintu-pintu dikabulkannya doa dengan maksiat yang kau lakukan.”

Dalam kenyataanya saat ini, anak muda malah 
berniat menunda taubatnya. Orang tau malah merasa 
sudah kadaluarsa dan merasa taubatnya tidak akan 
diterima. Padahal pintu taubat Allah Swt selalu terbukan 
bagi hamba-Nya.

Contoh dari kalangan tabi’in, Imam Hasan Al 
Bashri. Suatu hari ia didatangi oleh orang yang 
mengeluh. “Wahai imam, mengapa saya tetap miskin. 
Apa nasihatmu agar aku cepat kaya?” Ia berkata, 
“Perbanyaklah membaca istighfar.” Datang lagi orang 
yang kedua, “Wahai imam, saya sudah menikah lama 
tapi tidak kunjung diberi keturunan.” Hasan Al Bashri 
hanya berujar, “Perbanyaklah istighfar.” Orang yang 
ketiga datang, “Wahai imam, saya punya sawah dan 
ladang tapi hasilnya tidak maksimal. Apa yang harus aku 
lakukan?” Imam Hasan Al Bashri berkata, “Perbanyaklah 
istighfar.” Semua kuncinya adalah istighfar. Akhirnya 
murid-murid Hasan Al Bashri bertanya dan agak 
protes kepadanya. “Wahai guru, engkau seperti 
kehabisan resep. Mengapa tiga hal kuncinya sama?” 
Hasan Al Bashri berujar, “Yang aku katakan bukan dari 
‘kantongku’ sendiri. Aku mengatakan apa yang ada 
dalam Al Quran. Maka perbanyaknyalah bertaubat jika 
ingin doa dikabulkan oleh Allah Swt
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SEMANGAT PAGI

Hidup ini misteri tak seorangpun yang 
tahu apa yang akan ia hadapi di hari esok. 
Dalam hidup ini harapan sering tidak 
sesuai dengan kenyataan. Apakah itu 

tanda kegagalan seseorang? Tentu jawabannya 
“bukan!”

Pikiran manusia yang dibatasi ruang dan waktu 
kadang salah dalam menerka yang tampak nyata. 
Allah yang mengetahui yang ghoib dan yang nyata 
saja yang tahu apa yang terbaik bagi hambaNya. 
Seorang hamba yang merasa dekat dengan Allah 
harus tetap berbaik sangka kepadaNya. Karena 
semua taqdirnya baik untuk hanya bagaimana ia 
menyikapinya. Bila ni’mat Allah ia sambut dengan 
rasa syukur maka pahala baginya.

Bahkan jika musibah datang tiba tiba namun 
bersabar menjalaninya maka itupun menjadi 
ladang kebaikan dan pahala baginya. Husnuz zon 
kepada siapapun apalagi kepada Sang Pencipta 
tentu banyak manfaatnya. Maka biasakanlah 
berhusnuz zon terutama kepada orang orang yang 

Allah itu Sesuai 
Prasangka Hambanya

Dari Abu Hurairah ra, Rasulullah SAW bersabda, Allah berfirman:
 “Aku (Allah) sesuai dengan persangkaan hamba pada-Ku.” (Muttafaqun ‘alaih).

sedang menikmati kedekatannya kepada Allah 
dengan amal ibadah, In sya Allah anda akan bahagia 
amin

Semua taqdir baik untuknya 
Jika musibah datang tiba tiba namun ia bersabar… 
Jabir berkata bahwa ia mendengar Rasulullah SAW 
bersabda saat tiga hari sebelum beliau wafat:

“Janganlah salah seorang di antara kalian mati 
melainkan ia harus berhusnu zhon pada Allah” 
(HR. Muslim no. 2877).

Sumber: www.media-islam.or.id
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Allahu Akbar, kini Allah Ta’ala 
membuktikan kebenaran bisyarah 
Rasulullah Shalallahu ‘alaihi 
wasallam 14 abad silam melalui 
aplikasi Google Maps. Demikian 
Baitul Maqdis (4/8).

Aplikasi tersebut merupakan 
salah satu teknologi internet 
yang super canggih. Google 
Maps dirancang khusus 
bagi pengguna untuk dapat 
menemukan tempat terbaik 
melalui informasi peta yang 
telah di tawarkannya. Namun 
percayakah Anda jika teknologi 
Google Maps ini ternyata mampu 
membuktikan kebenaran ucapan 
Rasulullah Shalallahu ‘alaihi 
wasallam pada 14 abad yang lalu?

Dahulu Rasulullah Shalallahu 
‘alaihi wasallam pernah bersabda 
di depan para sahabatnya tentang 
jarak antara dua pintu surga.

Google Maps Konfirmasi 
Kebenaran Sabda Rasul SAW 

Tentang Jarak Pintu Surga
Beliau membandingkan 

ukuran tersebut sama besarnya 
dengan jarak perjalanan dari kota 
Mekah-Hajar atau sama juga 
dengan jarak Mekah-Bushra.

Dalam sebuah hadits 
shahih dari Abu Hurairah 
radhiallahu’anhu bahwa Nabi 
Shallallahu ‘alaihi wasallam 
bersabda,

“Demi Dzat yang jiwaku 
berada ditangan-Nya! Sungguh 
jarak antara dua pintu (yang ada 
daun pintunya) dari pintu-pintu 
surga seperti antara Mekah 
dengan Hajar, atau seperti antara 
Mekah dengan Bushra.” (HR. 
Muslim no. 287)

14 abad kemudian, setelah 
dilakukan kalibrasi dengan 
aplikasi Google Maps, ternyata 
terhitung bahwa, jarak dari 
Mekah ke 2 kota yang berbeda 

itu sama persis menunjukan 
angka 1.272 km. Apakah ini suatu 
kebetulan atau memang suatu 
mukjizat yang membuktikan 
kerasulan Nabi Muhammad? 
Mengingat Nabi sendiri 
merupakan seseorang yang 
hidup di abad ke-7 dimana belum 
terdapat GPS, Satelit, Pesawat, 
UAV ataupun roket luar angkasa.

Lantas dari mana beliau bisa 
tahu akan hal ini? Mengingat 
hasil perbandinganya sangat 
presisi dan akurat,ini juga yang 
membuktikan bahwa Isra Mir’aj 
benar-benar telah terjadi. Dengan 
demikian, logikanya, MUSTAHIL 
manusia biasa yang hidup di abad 
ke-7 bisa mengetahui hal ini, 
kecuali manusia-manusia pilihan 
Allah yang diberi suatu kelebihan. 
Allahu Akbar! (eramuslim.com)

REFRESH QOLBU
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JEJAK RISALAH

Imam Syafi’i

Nama panjangnya 
adalah Abu  Abdullāh 
Muhammad bin Idrīs al-
Shafi’ī atau Muhammad 

bin Idris asy-Syafi`i (نب دمحم 
 yang akrab (يعفاشلا سيردإ
dipanggil Imam Syafi’i (Gaza, 
Palestina, 150 H / 767 – Fusthat, 
Mesir 204H / 819M) adalah 
seorang mufti besar Sunni Islam 
dan juga pendiri mazhab Syafi’i. 
Imam Syafi’i juga tergolong 
kerabat dari Rasulullah, ia 
termasuk dalam Bani Muththalib, 
yaitu keturunan dari al-
Muththalib, saudara dari Hasyim, 
yang merupakan kakeknya Nabi 
Muhammad SAW. 
Pada usia 20 tahun, Imam Syafi’i 
pergi ke Madinah untuk berguru 
kepada ulama besar saat itu, yaitu 
kepada Imam Malik. Dua tahun 
kemudian, ia juga pergi ke Irak, 
untuk berguru pada murid-murid 
Imam Hanafi. Di sana Imam 
Syafi`i mempunyai dua dasar 
berbeda untuk Mazhab Syafi’i. 
Yang pertama namanya adalah 

Qaulun Qadim dan Qaulun Jadid.
Pemikiran fiqh mazhab 

Syafi’i ini diawali oleh Imam 
Syafi’i, yang hidup pada zaman 
pertentangan antara aliran Ahlul 
Hadits (cenderung berpegang 
pada teks hadist) dan Ahlur Ra’yi 
(cenderung berpegang pada akal 
pikiran atau ijtihad). Imam Syafi’i 
yang belajar kepada Imam Malik 
sebagai tokoh Ahlul Hadits, dan 
Imam Muhammad bin Hasan 
asy-Syaibani sebagai tokoh 
Ahlur Ra’yi yang juga sebagai 
murid Imam Abu Hanifah. Imam 
Syafi’i kemudian merumuskan 
aliran atau mazhabnya sendiri, 
yang dapat dikatakan berada di 
antara kedua kelompok tersebut. 
Imam Syafi’i menolak Istihsan 
dari Imam Abu Hanifah maupun 
Mashalih Mursalah dari Imam 
Malik. Namun Mazhab Syafi’i 
menerima penggunaan qiyas 
secara lebih luas ketimbang 
Imam Malik. Meskipun berbeda 
dari kedua aliran utama tersebut, 
keunggulan Imam Syafi’i sebagai 

ulama fiqh, ushul fiqh, dan 
hadits pada zamannya membuat 
mazhabnya memperoleh banyak 
pengikut; dan kealimannya diakui 
oleh berbagai ulama yang hidup 
sezaman dengannya.

Imam Syafi’i pada saat ini 
memiliki penganut sekitar 28% 
muslim di dunia. Pengikutnya 
tersebar terutama di Indonesia, 
Turki, Irak, Syria, Iran, Mesir, 
Somalia, Yaman, Thailand, 
Kamboja, Vietnam, Singapura, 
Filipina, Sri Lanka dan sudah 
menjadi mazhab resmi negara 
Malaysia dan Brunei.

Imam Syafi’ie adalah Imam 
Fiqih. Beda dengan Imam 
Asy’ari yang merupakan Imam 
masalah Tauhid. Jika seperti itu, 
maka sudah dipastikan Imam 
Syafi’ie juga jauh dari paham 
Trinitas Tauhid yang dibawa oleh 
Muhammad bin Abdul Wahab 
yang lahir tahun 1115 Hijriyah:

“Imam Asy-Syafi`i termasuk 
Imam Ahlus Sunnah wal Jama’ah, 
beliau jauh dari pemahaman 
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Asy’ariyyah dan Maturidiyyah 
yang menyimpang dalam aqidah, 
khususnya dalam masalah aqidah 
yang berkaitan dengan Asma 
dan Shifat Allah subahanahu wa 
Ta’ala” 
Sumber: Majalah As-Salaam

Imam Hambali
(Imam Ahmad bin 
Hambal) 
Beliau adalah Abu Abdillah 
Ahmad bin Muhammad bin 
Hanbal bin Hilal bin Asad bin 
Idris bin Abdullah bin Hayyan bin 
Abdullah bin Anas bin ‘Auf bin 
Qasith bin Mazin bin Syaiban bin 
Dzuhl bin Tsa‘labah adz-Dzuhli 
asy-Syaibaniy. Nasab beliau 
bertemu dengan nasab Nabi 
Muhammad SAW pada diri Nizar 
bin Ma‘d bin ‘Adnan. Yang berarti 
bertemu nasab pula dengan Nabi 
Ibrahim.

Singkat cerita, Suatu hari, 

Imam Syafi‘i masuk menemui 
Imam Ahmad dan berkata,

“Engkau lebih tahu tentang 
hadits dan perawi-perawinya. Jika 
ada hadits shahih (yang engkau 
tahu), maka beri tahulah aku. 
Insya Allah, jika (perawinya) dari 
Kufah atau Syam, aku akan pergi 
mendatanginya jika memang 
shahih.” Ini menunjukkan 
kesempurnaan agama dan 
akal Imam Syafi‘i karena mau 
mengembalikan ilmu kepada 
ahlinya. Imam Syafi‘i juga berkata, 
“Aku keluar (meninggalkan) 
Bagdad, sementara itu tidak aku 
tinggalkan di kota tersebut orang 
yang lebih wara’, lebih faqih, dan 
lebih bertakwa daripada Ahmad 
bin Hanbal.”

Abdul Wahhab al-Warraq 
berkata, “Aku tidak pernah 
melihat orang yang seperti 
Ahmad bin Hanbal”. Orang-
orang bertanya kepadanya, 
“Dalam hal apakah dari ilmu 

dan keutamaannya yang engkau 
pandang dia melebihi yang 
lain?” Al-Warraq menjawab, 
“Dia seorang yang jika ditanya 
tentang 60.000 masalah, dia akan 
menjawabnya dengan berkata, 
‘Telah dikabarkan kepada kami,’ 
atau, “Telah disampaikan hadits 
kepada kami’.”Ahmad bin Syaiban 
berkata, “Aku tidak pernah 
melihat Yazid bin Harun memberi 
penghormatan kepada seseorang 
yang lebih besar daripada kepada 
Ahmad bin Hanbal. Dia akan 
mendudukkan beliau di sisinya 
jika menyampaikan hadits kepada 
kami. Dia sangat menghormati 
beliau, tidak mau berkelakar 
dengannya”. Demikianlah, 
padahal seperti diketahui bahwa 
Harun bin Yazid adalah salah 
seorang guru beliau dan terkenal 
sebagai salah seorang imam 
huffazh.
(Disadur dari: muhasabah-muslim.
blogspot.com)

“Imam Asy-Syafi`i termasuk Imam Ahlus Sunnah wal Jama’ah, 
beliau jauh dari pemahaman Asy’ariyyah dan Maturidiyyah yang 

menyimpang dalam aqidah, khususnya dalam masalah aqidah yang 
berkaitan dengan Asma dan Shifat Allah subahanahu wa Ta’ala”
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RAGAM ILMU

Metamaterial
Teknologi yang Akan 
Membuat Jubah Ajaib Harry 
Potter Menjadi Kenyataan

Masih ingat dengan 
jubah gaib Harry 
Potter? Jubah warisan 
ayah penyihir asal 

Inggris tersebut menjadi 
ajaib karena kemampuannya 
menjadikan si pemakai jubah 
tidak keliatan. Sekarang, jubah 
gaib tidak lagi hanya ada dalam 
khayalan. Para peneliti telah 
mengembangkan metamaterial, 
bahan yang dapat membelokkan 
cahaya sehingga memungkinkan 
pemakai jubah ‘menghilang’ 
dalam udara.

Untuk pertama kalinya, tim 
peneliti University of California, 
Berkeley membuat metamaterial 
tersebut dalam struktur tiga 
dimensi. Material sejenis yang 
dikembangkan sebelum ini baru 
sanggup dibuat dalam struktur 
dua dimensi yang sangat tipis dan 
hanya dapat dibuktikan melalui 
pada riset laboratorium.

APAKAH METAMATERIAL ITU? 
Metamaterial adalah 

material-material buatan yang 
tidak tersedia dalam alam. 



11
Yayasan Suara Hati

David Stubbe dalam artikelnya 
pada Berkeley Science Review 
menganalogikan material biasa 
sebagai bongkahan semen 
seukuran Manhattan, yang 
terbuat dari substansi-substansi 
yang kurang lebih sama. Lalu 
ia membandingkan dengan 
Manhattan yang sebenarnya 
sebagai metamaterial, di mana 
bongkahan semen tersebut 
disusun kembali menjadi 
bangunan dengan struktur tata 
kota tertentu. Walaupun sama-
sama terdiri dari semen, sebuah 
kota dengan gedung pencakar 
langit memiliki substruktur yang 
lebih kompleks dari bongkahan 
semen. Sebagai hasilnya, 
karakteristik keduanya juga 
berbeda.

Dengan mengganti semen 
dengan tembaga dan bangunan 
dengan kumparan dan kawat, 
kemudian menyusutkannya 
menjadi sekitar sepermilyar, 
itulah dasar dari metamaterial. 
Substruktur dari metamaterial 
(pengaturan dan ukuran 
kumparan dan kawat) itulah 

yang krusial. Ketika gelombang 
cahaya atau gelombang suara 
melalui struktur tersusun yang 
jauh lebih kecil daripada panjang 
gelombangnya (jarak antara 
satu gelombang dengan yang 
lainnya), gelombang melewati 
struktur tersebut seolah-olah 
struktur tersebut sama, tetapi 
dengan properties yang berbeda 
dari material konstituen. Pada 
akhirnya, gelombang tidak 
mengetahui adanya substruktur 
yang terpisah dan ‘melihat’ 
material yang sama sekali baru.

Metamaterial yang 
dikembangkan dalam 
komando Prof. Xiang Zhang ini 
membiarkan gelombang radio 
dan cahaya yang mengenainya 
untuk terus mengalir, bukannya 
dipantulkan. Seperti aliran air di 
sekitar batuan yang menonjol di 
permukaan sungai. Cahaya yang 
jatuh di atasnya selalu dibelokkan 
sehingga tak pernah memantul. 
Oleh karena itu, bayangan 
si pemakai jubah berbahan 
metamaterial ini seperti tidak 
terlihat oleh mata. Sesuai hukum 

fisika, benda hanya terlihat oleh 
mata jika terdapat cahaya yang 
dipantulkan benda dan jatuh ke 
retina mata.

Jika dikonstruksikan dengan 
benar, metamaterial dapat 
mencapai indeks refraksi negatif. 
Saat gelombang elektromagnetik 
seperti cahaya bergerak dari 
indeks medium yang rendah 
ke indeks medium yang lebih 
tinggi, gelombang tersebut belok 
menuju garis perpendikuler ke 
permukaan. Namun, jika cahaya 
memasuki material berindeks 
negatif, gelombang berbelok ke 
arah yang berlawanan, seolah-
olah dipantulkan di luar garis 
perpendikuler.

Dalam studi yang telah 
dipublikasikan pada majalah 
Nature, tim ini membelokkan 
sinar merah menggunakan 
stack yang terdiri dari 21 
layer yang terbuat dari perak 
dan magnesium florida yang 
berbentuk jaring ikan. Masing-
masing layer memiliki ketebalan 
sekitar 10 nanometer.{}
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INSPIRASI SUKSES

Kisah Gadis 
Pemulung 
Yang Menjadi 
Dokter

Delapan belas tahun lalu adalah hari 
terberat yang pernah ada dalam 
hidup Anjali. Seorang anak gadis 
yang hidup dalam kemiskinan, 

tinggal di bantaran kali dengan rumah 
terbuat dari kardus harus rela melepaskan 
kepergian sang Ibu tercinta. Ia sangat 
mencintai Ibunya lebih dari apa pun, tak 
pernah sepatah kata pun ia membantah 
perintah Ibunya, baginya Ibu adalah 
jantung kehidupannya. 

Ibunya pun sangat mencintai nya 
lebih dari apa pun, terbukti dengan 
bagaimana Ibu Anjali berusaha, bekerja 
siang malam mengelilingi kota memulung 
sampah, botol, dan kardus-kardus bekas 
yang akan di jual demi sesuap nasi dan 
menyekolahkan Anjali. Anjali merasa 
sangat berdosa besar jika harus melawan 
orang tua apalagi menyakiti hati Ibu yang 
telah melahirkan dan membesarkannya 
dengan segala keterbatasan. 

Karena itu Ia berjanji pada dirinya 
tidakan pernah sedikit pun berani 
melawan dan menyakiti Ibunya yang 
sudah tua dan bungkuk.

Anjali tidak pernah malu jika sang Ibu 
mengantarnya ke sekolah dengan pakaian 
lusuh, kusut dan penuh tambalan, bahkan 
dengan penuh kebanggaan terlihat 
dari wajahnya karena ia masih memiliki 
seorang Ibu yang sangat mencintainya 
sejak ia menghirup udara dunia, walau 
Ayahnya telah pergi meninggalkannya 
ketika ia masih berumur dua tahun akibat 
kecelakaan. Demi membahagiakan Ibunya 

ia belajar sungguh-sungguh, ia pun selalu 
menjadi juara kelas bahkan sesekali juara umum. 

Kadang jika Ibunya sakit ia pergi keliling kota, 
memulung mencari botol dan kardus bekas di 
tempat pembuangan sampah, bahkan tak jarang 
ia terjerembab ke dalam tumpukan sampah 
karena tubuhnya SD nya yang masih kecil.

Sehabis sekolah menjaga sebuah toko 
sebagai uang tambahan membeli buku sekolah 
atau buku yang sangat ia inginkan. Ia kadang 
menangis sendiri dalam malam gelap gulita 
sebelum azan subuh, ia selalu terpikirkan 
dengan anak-anak yang senasib dengannya yang 
hidup jauh di bawah garis kemiskinan namun 
hanya ia yang mampu sekolah. Semua pernak-
pernik hidupnya berjalan seperti biasa hingga 
suatu yang paling ia takutkan menimpanya.

Ya, sesuatu yang sangat ia takutkan adalah 
kehilangan satu-satunya orang tua yang sangat 
ia cintai, yang sangat ia sayangi. Baginya 
musibah terbesar dalam hidupnya adalah harus 
kehilangan Ibu di usianya yang masih muda, 
di saat ia akan menamatkan SD. Ia ingin sekali 
ibunya melihatnya menjadi siswa terbaik se-
provinsi dengan nilai yang tinggi dan masuk 
sekolah menengah pertama favorit di Jakarta. 

Namun takdir berkata lain, seakan-akan 
menantang harapan serta keinginannya itu, 
yang bahkan berusaha menyurutkan dan 
menghancurkan semangat gadis kecil itu untuk 
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sekolah dan melanjutkan ke SMP 
favorit. Karena satu-satunya 
alasan selama ini ia belajar 
sungguh-sungguh hanyalah 
untuk menyenangkan hati Ibunya 
sebagai balasan atas jasa-jasa 
Ibunya yang membanting tulang, 
berpeluh keringat, terbakar 
terik siang dan bungkuk akibat 
memulung dan membawa 
barang berat.

Ibunya meninggal bukanlah 
karena kecelakaan, serangan 
jantung atau kelaparan. Ibunya 
ternyata selama ini menyimpan 
rahasia pada Anjali. Ibunya 
selama ini menderita penyakit 
kanker serviks (kanker rahim) 
yang harapan untuk dapat 
disembuhkan sangat kecil bahkan 
bisa dikatakan mustahil. 

Gadis kecil ini menangis 
sejadi-jadinya di tengah malam 
setelah Ibunya dikuburkan di 
pemakaman orang-orang miskin 
yang sekedarnya. Ia limpahkan 
semua isi hati dan pikirannya 
pada Ilahi. Ia yang dulunya 
belajar dan sekolah semata untuk 
membahagiakan Ibunya, kini 

berubah akan belajar dan bekerja 
mati-matian demi meraih cita-
citanya, yaitu menjadi seorang 
dokter oncologi, dokter ahli 
special kanker. 

Apa pun yang terjadi dia 
akan berusaha mati-matian demi 
menjadi dokter spesialis kanker 
yang akan menyembuhkan 
seluruh macam penyakit kanker 
dengan segala kemungkinan 
yang ada. Dan tidak hanya itu, 
ia pun berjanji akan menolong 
sukarela siapa pun orang yang 
terkena penyakit kanker, apakah 
mereka orang kaya atau miskin.

Di umurnya yang masih 
muda (27) Ia menjadi dokter 
spesialis kanker ternama di 
rumah sakit terbesar di Jakarta 
dan menjadi dosen tetap di 
Universitas terkenal di jakarta. Ia 
membangun yayasan sosial untuk 

anak-anak miskin dann terlantar. 
Dengan kerendahan 

hati, ia bersama teman-
teman dan bawahannya 
melakukan pos kesehatan 
keliling gratis ke daerah-
daerah yang kehidupannya 
sangat memprihatinkan. Ia 
mampu menyelesaikan sarjana 
kedokterannya di Universitas 
terkenal dan ternama di Jerman, 
bahkan menjadi wisudawan 
terbaik dan banyak rumah 
sakit besar di Jerman dan 
menawarkan dirinya. 

Tapi ia lebih memilih tanah 
air yang telah membesarkannya, 
tempat ia dibesarkan bersama 
Ibunda tercinta, tempat dimana 
banyak nyawa orang miskin 
yang terancam kematian tanpa 
pengobatan.
(sumber: kompasiana.com)

Apa pun yang terjadi dia akan berusaha mati-
matian demi menjadi dokter spesialis kanker yang 

akan menyembuhkan seluruh macam penyakit 
kanker dengan segala kemungkinan yang ada. 

Dan tidak hanya itu, ia pun berjanji akan menolong 
sukarela siapa pun orang yang terkena penyakit 
kanker, apakah mereka orang kaya atau miskin.
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PESAN ILAHIYAH

Oleh : Rofiq Abidin
(Direktur Suara Hati)

Save…! Pemuda

(Ingatlah) tatkala pemuda-pemuda itu mencari tempat berlindung ke dalam gua lalu 
mereka berdoa : “Wahai Tuhan kami berikanlah rahmat kepada kami dari sisi-Mu dan 

sempurnakanlah bagi kami petunjuk yang lurus dalam urusan kami (ini)”. (QS. Al Kahfi : 10)
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Gelora semangat anak muda selalu mewarnai 
setiap degup perubahan di sebuah bangsa. 
Di Indonesia sendrir, gerakan pemuda pada 
ujungnya adalah tercetusnya proklamasi 

kemerdekaan RI tanggal 17 Agustus. Pun juga 
perjuangan dakwah Rasulullah SAW yang didukung 
oleh sebagian besar anak-anak muda. Tengoklah 10 
sahabat yang di jamin masuk surga (Assabikunal 
awwalun) ; 3 diantaranya berusia diatas 30 
dibawah 40 tahun, 2 sahabat berumur 20-30 tahun 
dan 5 orang di bawah 20 tahun.  Abu Bakar As 
Sidoq, Umar bin Khatab, Utsman bin Affan, Ali bin 
Abi Thalin, Abdurrahman bin Auf, Abu Ubaidah 
bin Al Jarrah, Thalkah bin Ubaidillah, Zubair bin 
Awwam, Saad bin Abi Waqash dan Said bin Zaid . 
Ini menandakan bahwa anak muda memiliki peran 
besar terhadap perubahan. Karena anak muda 
merupakan kekuaatan yang tak terbantahkan. 
Namun semua itu jika diberikan kesempatan dalam 
mengubah kehidupan yang lebih maju, jika tidak 
sejarah membuktikan mereka akan melakukannya 
dengan cara yang menurut mereka anggap benar, 
walaupun dalam tataran generasi sebelum mereka 
adalah tidak baik. Inilah perlunya sinergi generasi 
yang lebih kenyang pengalaman dengan generasi 
muda. Dengan demikian perlu adanya save 
pemuda. Agar perannya yang begitu besar dapat 
terberdayaan demi kemajuan, demi kehidupan yang 
lebih baik dalam berbangsa dan bernegara. Namun 
terkadang, dalam persepsi kita anak muda adalah 
dekadensi moral, emosiaonal, foya-foya dan minim 
pengalaman. 

Tengoklah cara Rasulullah memperlakukan 

pemuda, sehingga semua pemuda merasa 
diistimewakan. Sebagaimana Rasulullah SAW 
mengajak Usamah bin Zaid yang masih berumur 18 
tahun membuka pintu ka’bah pasca kemenangan 
besar “Fathul Makkah” tahun 8 H. Ini bukti nyata 
Rasulullah SAW saja memberikan kesempatan 
kepada pemuda, bagaimana kita tak mau 
memberikan kesempatan. Sebenarnya apa saja 
untungnya jika perubahan itu melibatkan pemuda ?. 

MEMBERIKAN IDE YANG FRESH
Ibarat flasdisk kapasitasnya masih berjuta-

juta giga. Maka pemuda itu idenya segar dan 
brilliant. Namun terberdayakan atau justru ide dan 
gagasannya di gantung karena tak ada kesempatan 
yang di berikan. Yang kalau di biarkan akan menjadi 
bom waktu melakukan tindakan-tindakan yang 
diliuar kontrol. Inilah perlunya fasilitator, Abdullah 
bin Abbas, anak didik nubuwah ini banyak di 
berikan kesempatan oleh Rasullah SAW dan para 
sahabat selanjutnya. Sebut saja Umar bin Khatab 
yang memberikan amanah sepadan dengan dewan 
pertimbangan presiden. Selama Umar bin Khatab 
mengalami masalah berat, selalu Abdullah bin Abbas 
yang dimintai pendapat. 

MEMEGANG KENDALI TANGGUNG JAWAB 
DENGAN KUAT

Pemuda yang telah dibina dedikasinya dengan 
keilmuan yang matang. Akan sangat bertanggung 
jawab dengan amanah yang diberikan. Tengoklah Ali 
bin Abi Thalib yang diusia belia, harus menggantikan 
posisi tidur Rasulullah SAW yang pergi berhijrah. 
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Resikonya adalah nyawanya, namun keberaniannya 
dengan keilmuan yang matang ia pun melakukan 
apa yang diperintahkan Rasul yang dicintainya. Tidak 
hanya itu amanahnya, Ali pun diberikan amanah 
untuk mengembalikan uang titipan orang qurais 
yang yakin menitipkan hartanya kepada Rasulullah 
SAW, walaupun tidak meyakini ajarannya. 

MENCURAHKAN SEMANGAT YANG TOTAL
Pemuda tidak setengah-setengah saat diberikan 

kepercayaan. Salah satu cirinya adalah semangat 
yang membara jika sudah pas dengan hatinya. 
Namun juga bisa berbahaya jika tidak pas dengan 
kehendaknya. Disinilah perlunya pembinaan bukan 
di tinggalkan. Rasulullah mampu menangkap 
kemampuan dan semangat anak muda, sehingga 
semangat berkobar-kobar dalam menjalankan 
amanahnya. Semangatnya yang menggebu pin bisa 
mewarnai rekan lainnya.

MEMBERIKAN KEMAMPUAN TERBAIK 
Sangat jelas, pemuda memiliki kemampuan lebih 

di banding anak-anak dan orang tua. Itu secara fisik. 
Walaupun memang terkadang generasi senior yang 
berjiwa muda juga ada. Namun kemampuan anak 
muda yang terasah akan memerikan dampak cepat 
dan kreatifnya sebuah amanah. Lihatlah Khalid bin 
Walid yang baru 3 bulan memeluk islam di berikan 
kepercayaan oleh Rasululla memimpin pasukan 
untuk menuju Makkah di tahun 8 H. Ia membayar 
kepercayaan Rasulullah dengan mengalahkan 
pasukan kafir di bawah pimpinan teman lamanya, 
Ikrimah bin Abu Jahal. Tidak hanya itu, Khalid 

bin Walid yang dijuluki “Pedang Allah” ini berani 
mengambil keputusan brilliant, yakni mengganti 
kepemimpinan, saat 3 panglima perang yakni, Zaid 
bin Tsabit, Ja’far bin Ubaidillah dan Abdullah bin 
Rowahah menemui syahid ketika melawan pasukan 
Romawi. Dan Khalid menerapkan strategi perang 
yang cerdas, hingga membuat pasukan Ramawi yang 
jumlahnya lebih banyak, justru kembali ke belakang. 

Inilah pemuda, yang harus di jaga keberadaanya 
dengan diberikan kesempatan sesuai dengan 
kapasitasnya dan potensinya. Inilah pemuda yang 
lebih empatik kepada kebenaran, kritis terhadap 
keadaan dan sanggup memberikan yang terbaik bagi 
bangsanya. Baik pikiran, tenaga dan kemampuannya 
dalam bidang yang di kuasainya. Karena memberi 
kesempatan berarti menjaganya, memberikan 
kepercayaan berarti kita menjaga semnagatnya. 
Memberikan dukungan menggugah kemampuan 
terpendamnya. Jadi tidak boleh kita membiarkan 
anak-anak muda lalai gara-gara gadgednya. Jangan 
samapai lalai dengan visinya. Karena ruh perubahan 
menggelora didadanya, ruh kebangkitan menyala-
nyala di hatinya. 

Jangan biarkan ia mencari pelindung di bawah 
lembah narkoba, lembah free sex dan lembah-lembah 
kemaksiatan dan kehura-huraan. Berilah tempat yang 
teduh, jangan mudah di tuduh. Berikan keteduhan 
nasehat penghakiman. Karena mereka sedang 
mencari jati diri mereka. Mereka suka mencoba 
hal-hal baru, fasilitasilah kemampuannya, jangan 
hanya dijadikan sasaran hujatan, tanpa memberikan 
tauladan dan kesempatan. Inilah pemuda kekuatan 
diantara dua kelemahan. Wallahu a’lam
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Tidak adakah tempat di bumi ini yang bisa menjadi naungan kami?

Tidak adakah negara yang bisa memberikan tempat kepada kami 

untuk hidup?

Kamilah satu-satunya manusia yang tidak memiliki hak asasi dan 

otoritas. Bagi mereka, kami adalah binatang.

Ya Allah, banyak masalah yang datang. Mereka mengambil anak laki-

laki dan anak perempuan kami.

Setelah mereka menyiksanya, mereka kemudian menguburkannya 

secara hidup-hidup bersama dengan 50-60 korban lain…

Duhai saudaraku, tidak adakah cinta bagi kami? Tidak adakah 

simpatimu untuk kami?

Rakyat kami membusuk, anak-anak kami kelaparan dan kehausan…

(Pengungsi Rohingya)

Nestapa Rohingya
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Burma (atau sekarang 
disebut sebagai Myanmar) adalah 
negara dengan banyak etnis, ras, 
dan agama. Ia bukanlah negara 
kelompok tertentu—baik mereka 
Bamar (Burman), kelompok 
minoritas Shan,

Kachin, Kachin, Kayah, Kayin, 
Rohingya, Rakhine, Mon, Karen, 
China, India, atau mana pun itu. 
Namun, berulangkali realitas ini 
dilupakan.

Wilayah Arakan di Myanmar, 
yang berbatasan dengan 
Bangladesh, ditinggali oleh 
dua etnis utama, yaitu etnis 
Muslim Rohingya dan etnis 
Budha Rakhine. Rakhine adalah 
kelompok mayoritas, yang banyak 
tinggal di daerah lembah seperti 
Lemro, Kaladan, Mayu, dan 
Cheduba. Sedangkan Rohingnya 
adalah kelompok minoritas yang 
banyak tinggal di wilayah utara 
Arakan.

Kelompok Muslim lain yang 
tinggal di Arakan adalah Muslim 

Sejarah Rohingya
Kaman, yang merupakan pribumi 
Myanmar dan Muslim Rakhine, 
yang merupakan keturunan dari 
pernikahan dengan umat Budha 
Rakhine. Selain itu, terdapat 
juga etnis minoritas lain yang 
tinggal di Arakan, seperti Chin, 
Mro, Chakma, Khami, Dainet, dan 
Maramagri, yang banyak tinggal 
di daerah perbukitan.

Pemukiman di Arakan tidak 
padat, dan sangat jarang kota 
besar di sana. Kota terbesar di 
Arakan adalah Sittwe, yang juga 
merupakan pusat perdagangan. 
Kota lain yang terkenal adalah 
Maungdaw, Buthidaung, 
Rathedaung, Mrauk-U, Kyaukpru, 
Thandwe, dan Tounggok. Secara 
umum, penduduk Arakan banyak 
tinggal di pedesaan, tinggal di 
lembah, bukit, dan hutan, atau 
di sekitar pantai Bengal. Arakan 
adalah wilayah paling kaya akan 
tabungan minyak dan gas alam di 
Myanmar.

Awalnya, Arakan bukanlah 

bagian dari Myanmar maupun 
Bangladesh, ia adalah wilayah 
yang terpisah sampai terjadinya 
invasi yang dilakukan oleh 
raja Burma yang bernama 
Bowdawpaya pada tahun 1784. 
Dinasti terakhir di Arakan 
berkuasa dari abad ke 15 hingga 
18, dan sangat dipengaruhi oleh 
kultur Islami.

Dasar keyakinan Islam, yaitu 
Kalima, tertulis di seluruh mata 
uang mereka. Muslim Rohingya 
adalah penduduk asli wilayah 
Myanmar yang disebutkan 
dalam Asiatic Researches volume 
ke-5 tahun 1799. Sensus yang 
dilakukan oleh kolonial Inggris 
pada tahun 1825 M menunjukkan 
adanya satu orang Muslim untuk 
setiap dua orang Budha di Arakan.

Seluruh konstitusi 
dan undang-undang 
kewarganegaraan Myanmar 
memberikan status pribumi 
pada seluruh orang yang secara 
permanen tinggal di Arakan 
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atau di Myanmar sebelum 
tahun 1825. Muslim Rohingya 
sebelum tahun 1825 dianggap 
sebagai ras pribumi yang sah di 
Myanmar. Namun, hari ini rezim 
militer Myanmar menuduh etnis 
Rohingya sebagai imigran gelap 
asal Bangladesh dan menyangkal 
status mereka sebagai warga 
negara Myanmar.

Sejarah Arakan mengklaim 
bahwa Kerajaan ini didirikan pada 
tahun 2666 SM. Selama berabad-
abad Arakan pernah menjadi 
kerajaan yang independen. Ia 
diperintah oleh berbagai dinasti 
India dan mereka membuat 
ibu kota mereka di Dinnawadi 
(Dhanyavati), Wesali, Pinsa, Parin, 
Hkril, Launggyet dan Mrohaung di 
sepanjang sungai Lemro.

Berdasarkan studi, M.S 
Collins menyimpulkan bahwa, 
“Wilayah Arakan Utara sebelum 
abad ke-8 Masehi dikuasai oleh 
dinasti Hindu; pada tahun 788 
M, dinasti baru yang bernama 
Chandra, mendirikan kota yang 
disebut sebagai Wesali; kota ini 
menjadi pelabuhan dagang yang 
cukup populer dengan ribuan 
kapal berlabuh setiap tahun; 
Raja Chandra adalah seorang 
penganut Budha, … wilayah 
kekuasaannya sampai ke wilayah 
Chittagong. Baik penguasa 
maupun rakyatnya adalah 
keturunan India.”

Selain fakta di atas D.D.E. 
Hall juga menyebutkan bahwa 
“etnis Burma tampaknya belum 
ada di Arakan sampai sekitar 
akhir abad ke-10 M. Oleh karena 

dinasti yang berkuasa sebelumnya 
diperkirakan adalah India, yang 
memerintah rakyat yang mirip 
dengan Bengali. Semua ibukota 
mereka yang dikenal dalam 
sejarah berada di dekat Akyab 
saat ini.”

Umat Islam Arab pertama 
kali datang ke Arakan melalui 
perdagangan selama abad 
ke-8, dan sejak itu Islam mulai 
menyebar di wilayah tersebut. 
Saat itu, orang-orang Arab 
sangat aktif dalam melakukan 
perdagangan di laut.

Sejak saat itu, populasi 
umat Islam di Arakan semakin 
meningkat. Secara bertahap 
mereka membangun hubungan 
yang sangat baik dengan 
penduduk lokal dan menikah 
dengan wanita-wanita lokal. 
Sudah menjadi tradisi bahwa 
penduduk asing dan orang-orang 
yang berkunjung ke Burma dan 
Arakan tertarik untuk menikah 
dengan wanita setempat, dengan 
pemahaman bersama bahwa saat 
mereka meninggalkan Arakan, 
anak dan istri mereka tidak 
dibawa bersama mereka. Mereka 
hanya sedikit berbeda dengan 
orang-orang Arakan asli, yaitu 
dalam hal agama dan pakaian 
saja—sebagai pengaruh dari 
ajaran agama mereka.

Bekerja sama dengan para 
pedagang dan para pengelana 
Muslim beberapa ulama Islam 
memainkan peran penting 
menyebarkan Islam di Arakan. 
“Para pedagang Muslim dari 
Arab, Irak, Persia dan daerah lain 

di Asia Tengah mulai datang di 
Chittagong pada abad ke-5, dan 
beberapa dari mereka sudah 
menetap di sana untuk tujuan 
komersial. Bersama dengan 
mereka adalah para da’i yang 
menembus jauh ke pedalaman 
dan menyusuri pantai di Arakan, 
yang juga memiliki sebuah 
pemukiman muslim.”

PENGARUH ISLAM DI ARAKAN
Islam mulai memberikan 

pengaruh dalam politik dan 
budayanya pada awal abad 15 
melalui Raja Narameikhla. Sekitar 
tahun 1404, raja Narameikhla 
(1404-1434) diusir dari Arakan 
setelah invasi kerajaan Burma. 
Raja Narameikhla melarikan 
diri ke Gaur, ibukota Kesultanan 
Bengal. Ia diterima dengan sangat 
sopan dan diizinkan untuk tinggal 
di sana, “di mana ia menjabat 
sebagai seorang perwira dalam 
pasukan Ahmed Shah.”

Raja Narameikhla 
menghabiskan sebagian 
besar hidupnya di Bengal, 
meninggalkan negaranya 
di tangan kerajaan Burma. 
Sampai akhirnya pada tahun 
1430, ia dikembalikan ke tahta 
Arakan dengan bantuan tentara 
Bengal yang dikirim oleh Sultan 
Muhammad Shah Jalaiuddin.

Raja Narameikhla mendirikan 
sebuah dinasti baru di Arakan 
yang dikenal sebagai dinasti 
Mrauk-U, dengan ibukota 
Mrohaung. Konsekuensinya, 
sejak tahun 1430, kerajaan 
Arakan menyetorkan upeti 
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kepada kerajaan Bengal dan 
menggunakan nama Islami serta 
menggunakan koin yang dikenal 
sebagai Kalima

Karena pengaruh 
Mohamedan (kepercayaan 
Islam) cukup kuat, raja-raja 
Arakan—meskipun beragama 
Budha—terpengaruh oleh 
Mohamedan dalam ide-
ide mereka.   G.E.Hervey 
menunjukkan bahwa, “Sudah 
menjadi hal yang biasa bagi raja 
Arakan, meskipun mereka Budha, 
untuk menggunakan istilah-istilah 
Mohamedan dalam nama mereka, 
bahkan mereka mengeluarkan 
koin yang disebut dengan Kalima, 
sebuah keyakinan dalam tradisi 
Mohamedan, dalam bahasa 
Persia.”

Jadi, pengaruh Muslim 
di Arakan dapat dikatakan 
bermula pada tahun 1430, 
yaitu tahun pengembalian 
tahta raja Narameikhla. Selama 
pemerintahannya, terjadi 
perkembangan yang tak terduga, 
yang membuka jalan untuk 
periode dominasi Muslim di 
tanah Arakan. “Mulai saat itu dan 
seterusnya hubungan Muslim 
dengan Arakan menjadi lebih 
intim, dan selama sekitar dua 
abad Arakan dipersatukan dalam 
ikatan persahabatan dengan 
wilayah Islam. Sebagai akibat 
peradaban Islam, budaya Arakan 
juga maju, dan dengan demikian 
dimulailah ‘era keemasan’ dalam 
sejarah Arakan.”

Selama hampir satu abad, 
dari sekitar tahun 1580 sampai 

1666 M, Chittagong berada di 
bawah aturan Arakan, dan atas  
keistimewaan yang dimiliki 
Arakan dari kerajaan Bengal 
tersebut, mereka mengirimkan 
sejumlah rakyatnya, yang 
beragama Islam, ke Arakan 
sebagai buruh pertanian. Hal 
ini menjadi salah satu pemicu 
meningkatnya populasi umat 
Islam di Arakan. Apalagi selama 
abad 16 dan 17, orang-orang 
Arakan (yang disebut di Bengal 
sebagai Magh).

Mereka membawa sejumlah 
besar laki-laki, perempuan, dan 
anak-anak dari kawasan pantai 
Bengal sebagai tawanan dan 
orang-orang Magh (Arakan) 
mempekerjakan mereka sebagai 
buruh tani. Kerajaan Arakan 
sangat jarang penduduknya dan 
membutuhkan banyak tenaga 
manusia untuk mengolah lahan 
pertanian mereka. Orang-orang 
Arakan mempekerjakan para 
tawanan ini di sekitar sungai 
Kuladan sampai Naf. Populasi 
Kula ini berjumlah sekitar 15% 
dari total populasi saat itu. A.P. 
Phayre menyebutkan bahwa 
“Kula atau Mossalman adalah 
ras yang benar-benar berbeda. 
Mereka adalah keturunan dari 
Bengali.”

Peristiwa berikutnya yang 
memicu pertumbuhan populasi 
umat Islam di Arakan adalah 
hijrahnya Shah Shuja, saudara 
dari raja Kerajaan Mughal yang 
bernama Aurangzeb, ke Arakan 
pada tahun 1660. Hijrah Shah 
Shuja ini membawa gelombang 

imigran Muslim ke kerajaan 
Arakan dan juga membawa 
perubahan politik di kerajaan 
tersebut. Setelah dikalahkan dan 
dikejar oleh Mir Jumla, Pangeran 
Shuja melarikan diri dari Bengal 
ke Arakan bersama dengan 
keluarga dan tentara-tentara 
kepercayaannnya. Awalnya 
mereka diterima dengan baik oleh 
raja Arakan, namun beberapa 
waktu berikutnya pangeran Shuja 
dan beberapa tentaranya dibunuh 
oleh raja Arakan pada tahun 1661.

Dari 1666 sampai 1710 
kekuasaan politik Arakan benar-
benar di tangan mereka, di mana 
unit Kaman Muslim memainkan 
peran yang menentukan 
dalam penentuan seorang 
raja. Keturunan mereka masih 
bertahan di Ramree dan beberapa 
desa dekat Akyab. Bahasa mereka 
adalah Arakan dan kebiasaan 
mereka mirip dengan kebiasaan 
Arakan dalam segala hal kecuali 
bahwa agama mereka adalah 
Islam.

Kaum Muslim di Arakan adalah 
keturunan Muslim Arab, Moor, 
Persia, Turki, Mughal dan Bengali 
yang kebanyakan datang sebagai 
pedagang, prajurit dan dai yang 
datang melalui jalur darat dan 
laut. Banyak dari mereka menetap 
di Arakan dan menikah dengan 
penduduk lokal yang kemudian 
menghasilkan keturunan 
yang dikenal dengan sebutan 
“Rohingya”. Sumber: www.kiblat.net

Bersambung ke edisi 
selanjutnya…
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AT TARBIYAH

Dalam Kamus Besar 
Bahasa Indonesia, 
“nakal” adalah kata 
sifat, yang berarti suka 

berbuat kurang baik ( tidak 
menurut, mengganggu, dan 
sebagainya, terutama bagi anak-
anak)

Bagi kebanyakan orang 
tua juga masyarakat, sangat 
tidak suka melihat anak nakal. 
Mereka cenderung antipati dan 
membencinya. Bahkan memberi 
lebel buruk kepada anak nakal, 
sudah menjadi keniscayaan.

Sangat di fahami, kalau tiap 
orang sangat menyukai anak yang 
menurut, patuh, menyenangkan, 
tidak pernah jahil, dan lain 
sebagainya.

Dan ketika ada yang 
“nakal”, spontan menjadi buah 
bibir. Dan kecenderungan 
masyarakat di sekitar, seringkali 
memperlakukan dengan arogan, 
sehingga si anak nakal, tidak 
menjadi lebih baik. Tetapi justru 
semakin nakal.

Sebenarnya, ketika kita 
mendapati anak nakal, sebagai 
seorang muslim, kita wajib 
instropeksi diri. Karena bisa 
jadi, kita juga menanggung 
dosa atas perbuatan yang tidak 
menyenangkan atas diri mereka. 
Mengapa bisa demikian ? Karena 
satu perbuatan tercela, bisa di 
sebabkan banyak mata rantai. 

Mengendalikan

Anak Nakal
Etty Sunanti
Pengamat Pendidikan dan Dunia Anak

Mulai keluarga, masyarakat, 
norma yang berlaku, hingga 
sistem negara yang berkuasa.

Kita ambil contoh : di sebuah 
kampung di Surabaya, ada 
seorang anak laki-laki di tengah 
keluarga broken home. Ibunya 
selingkuh, dan akhirnya kawin 
lari dengan lelaki lain. Sang 
anak balita ini hidup bersama 
ayahnya sebagai tukang becak. 
Ayahnya merasa yakin anaknya 
baik-baik saja. Ayahnya sangat 
gengsi jika di beri makanan 
dari tetangga. Bahkan, kalau 
ketahuan anaknya makan dari 
makanan tetangga, dengan 
bengis makanan itu di lemparnya 
keluar rumah. Agar anaknya 
tidak makan. Karena mengetahui 
hal tersebut, tetangga kasihan 
pada si anak. Jadi, para 

tetangga kalau memberi makan 
sembunyi-sembunyi tanpa tahu 
bapaknya. Anak ini berkembang, 
menjadi anak yang bipolar ( 
berkeperibadian ganda ). Di 
depan bapaknya, dia seolah-
olah tidak mau makan makanan 
dari tetangga. Kalau bapaknya 
tidak ada, dia bermuka baik 
pada tetangga, seolah menjadi 
anak manis yang nriman dan 
penuh syukur. Tumbuhlah anak 
ini menjadi baligh, remaja dan 
mulai dewasa. Melihat wajah dan 
penampilannya, sangat menarik, 
cakep, dan santun. Tetapi, 
ternyata dia adalah pencuri 
nomor satu di kampung itu. 
Semua orang tidak mengira kalau 
dia pencuri, hingga suatu saat 
ketangkap basah, dan terbukti 
setiap kejadian kemalingan 
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di rumah penduduk, ternyata 
pelakunya adalah dia. Nah, saat 
terbukti mencuripun, sebagian 
warga masih bersikap yang salah. 
Seperti halnya, merahasiakan 
memberi makan kepada dia, 
agar tidak di ketahui bapaknya. 
Begitupun saat tertangkap basah, 
di pukulin warga hingga babak 
belur, masih saja ada yang ingin 
merahasiakan kalau dia adalah 
seorang pencuri di hadapan 
bapaknya. Ini sikap dan cara 
perfikir warga yang salah. Yang 
jelas-jelas mempunyai andil, 
terhadap pembentukan karakter 
anak tersebut.

Wabil khusus sebagai 
orang tua yang memiliki anak. 
Harus benar-benar muhasabah 
mengapa memiliki anak yang 
nakal.

Anak nakal bisa di golongkan 
menjadi 3 kelompok :

1.  Nakal dalam batasan usia 
yang normal. Yang dimaksud 
di sini adalah kewajaran yang 
biasa dilakukan anak normal 
pada umumnya. Misal anak 
usia 1 sampai 2 tahun, rasa 
sayang mereka seringkali berupa 
memukul mukul orang yang 
di sayangi. Ini sebagai bentuk 
bahasa anak balita secara normal, 
bukan nakal. Karena semua 
balita akan berperilaku seperti 
itu. Ketika, anak sudah bisa 
berkomunikasi dan memahami 
persoalan di usia 6 tahun, 
ternyata sering memukul, nah ini 
baru sebuah persoalan. Karena 
anak usia 6 tahun sewajarnya 
sudah tidak menggunakan 
bahasa memukul.

2. Nakal dalam batas wajar, ini 
kategori anak usia 8 sampai 
dengan 12 tahun. Mereka sudah 
bisa membedakan yang haq dan 
bathil ( tidak melakukan dosa 
dengan sengaja )  Contoh : suka 
mengobrak abrik perabot rumah, 

suka teriak teriak kegirangan, 
membikin gaduh tetangga, suka 
ngelawan kalau di nasihati, tidak 
disiplin, suka seenaknya sendiri, 
suka emosi dan berantem dengan 
temannya, dan sebagainya.

3. Nakal di luar batasan 
kewajaran, hingga banyak 
melanggar aturan dari syariat 
agama. Usia anak yang sudah bisa 
melakukan hal ini biasanya sekitar 
usia 10 sampai 17 tahun. Sudah 
mampu melakukan pornoaksi, 
berdusta, memfitnah, mencuri, 
melakukan kekerasan dan 
pemukulan pada orang lain, dan 
sebagainya.

Sebenarnya ke dua kategori 
nakal tersebut juga sudah 
termasuk kesalahan fatal. Banyak 
penyebab, yang memungkinkan 
terjadinya hal tersebut.

Penyebab terjadinya  anak 
nakal, biasanya adalah :

1.	 Terlahir dari keterpaksaan, 
anak yang tidak di inginkan 
keberadaannya. Pernah 
sempat di aborsi, atau saat 
di kandugan, orang tuanya 
sering bertengkar.

2.	 Anak yang tumbuh, kurang 
perhatian dan kasih sayang 
dari orang tua.

3.	 Pola asuh yang buruk, penuh 
kekerasan, rumah tangga 
selalu konflik, mendapat 
teladan yang buruk dari orang 
tua.

4.	 Di didik dengan penuh 
kesombongan materi dari 
orang tua. 

5.	 Asupan makanan dan 
minuman yang dimasukkan 

dalam tubuh anak, sangat 
tidak selektif. Haram dan 
buruk sudah biasa. Tidak 
mengindahkan halalan 
thoyyibah.

6.	 Tidak pernah di berikan 
nasihat serta doa doa yang 
mulia dari orang tua untuk 
anaknya.

7.	 Tidak melewati bagian bagian 
sunnah yang di teladankan 
nabi, jika memiliki anak, 
seharusnya sunnah apa yang 
harus dilakukan. Ternyata 
terlewat begitu saja.

8.	 Lingkungan yang tidak 
kondusif, baik masyarakat 
sekitar ataupun sekolahnya.

9.	 Terlalu banyak di puji dan 
di manja. Sehingga tidak 
mandiri, dan selalu bersikap 
seperti raja.

10.	Mata, fikiran dan hatinya, 
terlalu banyak mengkonsumsi 
maksiyat. Misal terlalu banyak 
nonton TV, kecanduan game, 
dan membaca bacaan yang 
tidak layak di baca.

11.	Dan masih banyak lainnya.{}
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AS SHIHAH

Mie instan tidak asing 
lagi kita dengar setiap 
waktu dimana saja 
kapan saja, sebagai 

pengganti makanan pokok nasi. 
Kalau tidak sempat makan “Ayo 
makan mie saja”. Kalimat itu 
sering kita dengar, bahkan kita 
sendiri seperti itu. Terutama 
anak-anak yang sulit makan, 
orang tua sering memberinya mie 
instan. 

Mari kita simak bersama 
ulasan tentang mie instan 

Mie Instan......
Apakah Berbahaya?
Oleh : Nur Mukarromah, Fakultas Ilmu Kesehatan UM Surabaya

berikut. Mie merupakan makanan 
yang terbuat dari bahan dasar 
tepung terigu dari gandum, 
sagu, beras atau dari bahan dasar 
lainnya yang umumnya  dari 
bahan dasar makanan pokok.

Di Indonesia, mie banyak 
diolah lebih lanjut ke berbagai 
jenis olahan makanan. Antara 
lain: Mie ayam, mie Soto, 
Campuran pada Bakso, dan yang 
lain. Mie Instan dengan berbagai 
rasa dimulai dari rasa kari, ayam, 
soto, gulai, ayam bawang, dll. 

Melihat bahan dasar mie yang 
terbuat dari tepung gandum, 
Beras, sagu, dan lain – lain, 
seharusnya mie juga termasuk 
makanan sehat seperti halnya 
bahan bakunya yaitu gandum, 
beras, maupun sagu. 

Lalu kenapa beberapa 
penelitian menganjurkan 
untuk tidak mengkonsumsi mie 
dalam jumlah yang banyak dan 
intensitas yang terlalu sering? 
Karena: 

24
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•	 Mie dibuat dari berbagai 
macam bahan yang 
mengandung zat aditif 
seperti Natrium Polifosfat 
(yang biasa dipakai untuk 
mengemulsi atau sebagai 
penyeimbang ketika 
membuat mie)

•	 Natarium Karbonat dan 
Kalium Karbonat yang 
biasa dipakai untuk 
menyeimbangkan keasaman 
atau yang mengatur asam

•	 Tartazine atau zat pewarna 
makanan yang berfungsi 
membuat mie memiliki 
warna kuning yang bagus

•	 Mengandung zat aditif 
makanan seperti Monosium 
Glutamat atau biasa kita 
singkat menjadi MSG dipakai 
sebagai bahan penguat rasa 
pada mie

Oleh karena itu perlu 
diperhatikan beberapa gangguan 
akibat seringnya mengkonsumsi 
mie instan sebagai berikut :

MENGHAMBAT PENYERAPAN 
NUTRISI 
Bahaya mengkonsumsi mie 
instant setiap hari. Mie instant 
akan menghambat dan 
membatasi penyerapan nutrisi 
makanan. Terutama mereka 
yang di usia di bawah 5 tahun, 
disarankan sama sekali tidak 
diberi konsumsi mie. Mie ini 
berbahaya apabila sampai 
mencegah penyerapan nutrisi. 
Anak bisa kurang gizi, kerdil 
dan bahkan perkembangannya 
lambat. Jadi bahaya mie instant 
bagi anak sangatlah ngeri.

MENYEBABKAN KANKER 
Beberapa mie instant dikemas 
dalam styrofoam, di mana 
styrofoam adalah agen penyebab 
kanker. Utamanya mie instant 
yang hanya disajikan dengan 
direndam air panas, saat terkena 
panas, zat kimia di dalam 
styrofoam ini akan ikut bereaksi. 
Bayangkan saja bagaimana bila 
ia ikut larut dan masuk ke dalam 
tubuh.

MENYEBABKAN KEGUGURAN 
Beberapa kasus keguguran 
mirisnya disebabkan karena 
mereka terlalu sering 
mengonsumsi mie instant. 
Ternyata mie instant memberikan 
pengaruh buruk pada janin, 
sehingga akhirnya keguguranpun 
terjadi.

MENGACAUKAN 
METABOLISME TUBUH 
Apabila dikonsumsi terus 
menerus dan dalam jangka waktu 
yang panjang, maka mie instant 
dapat mengacaukan metabolisme 
tubuh. Akumulasi zat kimia 
berbahaya seperti pengawet dan 
pewarna akan menjadi racun di 
dalam tubuh.

BAHAYANYA PROPYLENE 
GLYCOL 
Mie instant mengandung 
propylene glycol, sejenis bahan 
anti beku yang akan mencegah 
mie menjadi kering. Apabila 
tubuh menyerap zat tersebut 
maka, ia akan ditumpuk di 
area hati, ginjal serta liver. 
Menyebabkan kerusakan pada 
tubuh, terutama tiga area 
tersebut kemudian melemahkan 
immune tubuh.

BAHAYA BAGI PENCERNAAN 
Apabila dikonsumsi lebih dari 
sekali dalam sehari, maka mie 
instant berpotensi membahayakan 
pencernaan. Problem pertama 
yang muncul adalah rasa begah, 
susah buang air besar dan 
ketidaknyamanan.

KEGEMUKAN 
Mengonsumsi mie instant 
secara rutin juga menyebabkan 
kegemukan. Jumlah lemak dan 
sodium yang tinggi di dalam 
mie instant menyebabkan tidak 
dapat diserap tubuh dan akan 
tinggal menumpuk menjadi 
lemak. Tak heran apabila ia dapat 
menyebabkan berat badan Anda 
bertambah dalam waktu singkat.

KANDUNGAN MSG 
Dan Anda perlu khawatir karena 
kandungan monosodium glutamate 
dalam mie instant ini cukup tinggi. 
Mereka yang tidak tahan dan 
alergi terhadap MSG biasanya akan 
merasa selalu haus, dada terbakar, 
sakit kepala, wajah memerah dan 
nafas sesak.

KANDUNGAN SODIUM 
Mie instant juga kaya akan 
kandungan sodium yang dapat 
menyebabkan darah tinggi, penyakit 
jantung, stroke dan kerusakan 
pada ginjal. Terutama jika sering 
dikonsumsi, potensi terserang 
penyakit tersebut sangat tinggi.

MIE INSTANT JUGA JUNK FOOD 
Mie instant termasuk junk food 
yang mengandung karbohidrat 
sangat tinggi dan tanpa tambahan 
vitamin, mineral atau serat. 
Kandungan lemak jenuhnya juga 
tinggi sehingga kalori di dalamnya 
memberikan pengaruh buruk bagi 
kesehatan. 
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RUANG DONATUR

Nella merupakan salah satu donatur 
Yayasan Suara Hati yang bergabung sejak 
februari 2017. Wanita yang terlahir 35 
tahun yang lalu ini memiliki profesi sebagaii 
wanita karir yang bekerja sebagai karyawan 
sebuah bank.

Wanita yang selalu ceria ini terkadang 
‘cuek’ dengan apa perkataan orang yang 
tidak baik, intinya beliau adalah pribadi 
yang tidak suka membuat konflik dengan 
orang lain. 

Dimana motto hidupnya adalah ‘hidup 
hanya satu kali, mari jadikan segalanya 
bermanfaat untuk kita semua dan orang 
di sekitar, khususnya kepada mereka yang 
membutuhkan yaitu kaum dhuafa, yatim 
piatu baik hari ini dan untuk ke masa 
depan’. 

“Tanamlah benih yang baik maka akan 
menuai hasil yang baik pula untuk ke 
depannya,” begitulah penuturan wanita yg 
akrab disapa mba Nella ini.

Wanita yg dikaruniai seorang putri 
cantik nan lucu yang bernama Calista Fitri 
Humaira dan baru berusia 2 tahun ini, 
baru saja ditinggal ibundanya menghadap 
kepada Alloh SWT. Secara tidak langsung, 
beliau juga merasakan dan mengalami apa 
yang dirasakan anak-anak asuh kita. 

“Maka, ketika bisa membahagiakan 
anak yatim piatu ataupun dhuafa dan 
sedikit bisa meringankan beban mereka 
adalah suatu kebahagiaan bagi saya,” Tutur 
Mba Nella. 

Nella Rosario, Donatur YSH

Ingin Damai, 
Harus Tanam 
Benih Kebaikan

Dari sinilah beliau berharap semoga bisa terus 
menyalurkan bantuan untuk yayasan suara hati 
semampu dia. Dan berharap pula semoga anak-
anak asuh YSH bisa meraih cita-cita dan meraih 
pendidikan tinggi sehingga bisa mensukseskan 
Yayasan Suara Hati untuk bisa menolong sesama 
dan anak-anak yatim, piatu, dan dhuafa yang lain. 
(Elok)

“Tanamlah benih 
yang baik maka 
akan menuai hasil 
yang baik pula untuk 
ke depannya,”



27
Yayasan Suara Hati

GALERI YSH

Rahmati dilaksanakan di Panti Asuhan 
Hajar Aswad di kecamatan Sukodono

Bhakti Qurban ke Pelosok Desa (Bhaqsosa) 
Yayasan Suara Hati.
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RUANG KEGIATAN

Bhakti Qurban ke Pelosok Desa 
atau yang biasa disebut Bhaqsosa, 
merupakan agenda tahunan 
Yayasan Suara Hati. Program 
penyaluran hewan Qurban ke 
pelosok desa ini dilakukan  guna 
pemerataan pembagian daging 
qurban kepada orang yang lebih 
membutuhkan dimana dapat 
dilihat bahwa penyaluran hewan 
Qurban di kota besar jelas lebih 
banyak, dan tidak jarang akhirnya 
terjadi penumpukan daging 
padahal banyak daerah yang lebih 
membutuhkan. 

Meski hari Idul Adha jatuh pada 
tanggal 1 September, Tim Bhaqsosa 
Yayasan Suara Hati sudah berangkat 
ke Desa Kalimanis, Kec. Doko, 
Kab. Blitar pada kamis (31/08). 
Desa Kalimanis ini merupakan 
desa yang tiap tahunnya menjadi 

tempat penyaluran hewan Qurban 
dari YSH. Misi YSH melakukan 
bhaqsosa disana tak hanya untuk 
menyalurkan qurban saja, tapi 
juga untuk syiar kita sebagai umat 
muslim untuk melakukan dakwah 
amar ma’ruf nahi munkar, karena 
masyarakat desa tersebut banyak 
yang belum mengenal penuh 
tentang agama islam meskipun 
mayoritas penduduk disana adalah 
muslim. 

Pada tanggal 31 Agustus, pukul 
16.00 WIB,para panitia bhaqsosa 
melakukan acara bersama anak-
anak warga Desa Kalimanis dengan 
memberikan games-games 
menarik. Anak-anak tersebut 
datang dengan berbondong-
bondong sambil menunjukkan 
senyum ceria mereka. Sekitar 20 
anak mengikuti games tersebut 
dengan senang gembira, sehingga 
tak dapat diungkapkan lagi 
bagaimana ekspresi mereka ketika 
menerima hadiah dari panitia 
bhaqsosa. 

Setelah pelaksanaan sholat 
Isya, sekitar pukul 19.00 WIB para 
panitia Bhaqsosa mengumpulkan 
kembali anak-anak warga Desa 
Kalimanis tersebut untuk diberikan 
materi-materi dan motivasi untuk 
memperdalam jiwa spiritual dan 
menambah ilmu agama mereka.

Pada 1 September, setelah 
melaksanakan sholat ied bersama 
dengan warga desa Kalimanis,  Ketua 
Yayasan Suara hati, Bapak Rofiq 
Abidin, mendapatkan kesempatan 
untuk memberi tausiyah untuk warga 
Desa. Setelah itu dilanjut dengan 
penyembelihan hewan qurban dan 
pembagian daging hewan qurban 
yang dibantu secara sukarela oleh 
para warga desa Kalimanis. Sungguh 
sebuah kesempatan yang sangat 
berharga yang telah diberikan 
Allah kepada Yayasan Suara hati, 
sehingga dapat mengemban amanah 
dengan baik untuk berbagi sekaligus 
berdakwah, semoga kedepannya YSH  
dapat menyalurkan Qurban kelebih 
banyak pelosok desa. (syf)

Bhaqsosa di 
Blitar 1438 H
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Semarak perayaan hari Idul 
Adha bukan hanya diselenggarakan 
di Desa Kali Manis Blitar 
saja, Yayasan Suara Hati juga 
menyalurkan donasi Hewan Qurban 
dari para donatur ke beberapa 
desa lainnya. Sebut saja desa 
Margomulyo, Bojonegoro, tahun 
ini merupakan tahun kedua YSH 
bekerjasama dalam penyaluran 
hewan qurban ke desa tersebut. 
Ada juga Panti asuhan Sabilillah, 
Al-Ulya, dan Firdaus Sidoarjo, yang 

merupakan partner YSH di tiap 
tahunnya.

Untuk tahun ini, Yayasan 
Suara Hati menambah jangkauan 
penyebaran ke pelosok desa lain, 
antara lain desa Donomulyo, 
Kec. Dampit, Kab. Malang, serta 
Dusun Gedangan Desa Wagir 
Kec.Kebonagung, Kab. Malang. 
Kedua desa ini merupakan desa 
yang cukup jauh dari kota dan 
merupakan desa yang sedang 
rawan Kristenisasi.

Dengan kurangnya pendidikan 
dan pemahaman, warga di desa ini 
cukup mudah untuk dipengaruhi 
sehingga Para aktifis muslim, 
datang ke daerah tersebut untuk 
memperkuat kembali keislaman 
para warga desa tersebut. Selain 

Qurban YSH 
Jelajahi 
Pelosok Desa

memberikan bantuan secara 
materi, kami juga memberikan 
pemahaman, pengertian, juga 
pembelajaran bagi warga-warga 
desa tersebut. Untuk momen 
kali ini, YSH baru bisa sekedar 
memberikan donasi Hewan 
Qurban, berharap di kesempatan 
selanjutnya para Tim YSH bisa 
datang dan bertemu langsung  
dengan warga desa disana seperti 
yang sudah dilakukan selama 
ini di desa Kalimanis,  Blitar. 
Alhamdulillah, dengan bantuan dan 
doa dari para donatur serta Ridho 
dari Allah SWT, pada tahun ini YSH 
mampu menyelesaikan segala 
proses dari rangkaian program 
Bhakti Qurban ke pelosok desa ini 
dengan baik. (Lute)

Rahmati di P.A Hajar Aswad
Rahmati kali ini dilaksanakan 

di Panti Asuhan Hajar Aswad yang 
terletak di kecamatan Sukodono. 
Begitu setia dan ceria para anak-
anak asuh juga para Pembina 
dan pengasuh menunggu serta 
menyambut tim medis Rahmati 
dari Yayasan Suara Hati. Berbeda 
dengan Rahmati sebelumnya 
dimana anak-anak asuh cenderung 
takut karena harus bertemu dengan 
dokter yang identik dengan jarum 
suntik.

Acara dimulai pukul 09.00 
yang diawali dengan pembukaan 
dan sambutan dr tim medis 
dan pengurus. Kemudian acara 
dilanjutkan dengan penyuluhan 
kesehatan tentang ‘cara cuci tangan 
yang baik dan benar’, anak-anak 
asuh pun memperhatikan dengan 
seksama dan mempraktekan 
dengan sangat antusias dan 
cerianya. Melihat reaksi mereka 
membuat kami tim Rahmati ikut 
senang melihatnya.

Selanjutnya, acara dilanjutkan 
dengan pemeriksaan kesehatan 
seperti biasanya oleh dokter 
Retno dan tim medis YSH kepada 
anak-anak asuh, pengurus maupun 
pengasuh panti. Dari pemeriksaan 
kesehatan yang telah dilakukan 
terdapat beberapa hasil diagnosa 
yaitu 8 pasien ISPA (Infeksi saluran 
pernapasan), 1 pasien cephalgia 
(sakit kepala), 2 pasien caries (Gigi 
berlubang), dan 1 pasien mumps 
(Gondong/infeksi di kelenjar antara 
telinga dan rahang) dan sisanya 
terdapat 9 anak sehat.

Kegiatan pun berakhir pukul 

11.30 dan sekali lagi pengurus 
sangat senang dengan adanya 
kegiatan Rahmati serta berharap 
bisa diadakan lagi kegiatan ini 
di panti ini. Dan tidak lupa,tim 
Rahmati memberikan kenang-
kenangan berupa kotak P3K 
lengkap seisinya yang disertai 
manfaat dan penjelasan masing-
masing obat oleh tim medis. 
Sampai disini kegiatan Rahmati kali 
ini dan sampai jumpa di kegiatan 
Rahmati selanjutnya. Semoga 
berkah dan bermanfaat, Aamiin 
walhamdulillahirrobbil’alamin. 
(Elok)
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LAPORAN KEUANGAN 

PK-ASHA adalah singkatan dari Pelayanan 
Kesehatan Amanah Suara Hati. Merupakan salah  satu 
kegiatan divisi dalam yayasan suara hati yaitu divisi 
kesehatan. 

PK-ASHA memberikan layanan rutin dan homecare. 
Layanan rutin meliputi, poli umum, poli gigi (dalam 
proses), pelayanan KB suntiAk & pil, terapi uap 
(nebulizer), tes gula darah, tes asam urat, dan kolesterol  
serta tes kehamilan. 

Pelayanan homecare meliputi pijat bayi, fisioterapi, 
oleh tenaga ahli, khitan/sunat, home visite, rawat luka, 
kencing manis, dan jasa memandikan bayi baru lahir.

LAPORAN KEUANGAN YAYASAN SUARA HATI
BULAN : AGUSTUS 2017

PENGELUARAN

 185.390.219 

8.140.870 

JUMLAH

SALDO AKHIR

PROGRAM

Infaq Rutin
Shodaqoh 
Zakat
Waqof Tunai
Kotak Peduli
Pembangunan klinik
Bhakti Qurban

 61.270.000 
14.490.000 

2.870.000 
40.000 

  4.680.000 
8.859.000 

78.600.000 

Rp.
Rp.
Rp.
Rp.
Rp.
Rp.
Rp.

Rp.

Rp.

Rp.
Rp.
Rp.
Rp.
Rp.
Rp.
Rp.
Rp.

29.805.200 
18.901.500 
10.208.550 
 9.410.000 

 15.486.267 
 5.922.000 

 20.500.000 
75.156.702

a. LKSA (Lembaga Kesejahteraan Sosial Anak)
b. Kegiatan Sosial (Khitan Masal Gratis,Subsidi Pendidikan)
c. Media Syi’ar dan Dakwah		
d. Sosial Kesehatan 	
e. Graha Kaffah / pembangunan Klinik		
f. Operasional Kegiatan Layanan ZIS
g. Biaya administrasi dan Umum
h. Bhaqsosa

SALDO AWAL

JUMLAH

Rp.

Rp.

22.722.089

 170.809.000 

Saat ini, PK-ASHA melayani mulai Hari Senin 
hingga Sabtu, pukul 07.30 sampai pukul  20.00 WIB. 
Yang bertempat di Perum Puri Maharani blok A2 no.1 , 
Masangan Wetan – Sidoarjo.  Mohon do’a restu untuk 
pembangunan klinik Amanah Suara Hati, PK-ASHA akan 
menuju Klinik Amanah Suara Hati yang nantinya akan 
menerima pelayanan rawat inap. 

PK-ASHA/ Klinik Amanah Suara Hati memilki motto 
melayani dengan hati, memberi yang terbaik.  Kami 
menerima pasien subsidi, yatim, dhuafa dan juga pasien 
umum.  PK-ASHA dilayani oleh tenaga medis yang 
professional yaitu dokter umum, bidan dan perawat. 

LAYANAN KESEHATAN SUARA HATI

PEMASUKAN
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PERKEMBANGAN DONATUR YAYASAN SUARA HATI 
BULAN AGUSTUS 2017 DAFTAR DONATUR QURBAN 1438 H

1

2

3

4

5

6

7

8

9

10

11

12

13

14

15

16

17

18

19

20

21

22

23

24

25

26

27

28

29

30

31

32

33

34

35

36

37

38

39

Dyah Saptariningtyas

Yosie Arga

Wahyu Dian

Cindra Ayun

Indrawati

Siti umi khaidaroh

Yosie Arga

Vera

Bu Rudi P.A

Dr.  Elita Wijayanti

Astuti

Uti Erwin

Adi Susanto

Zainul

Moch. Anzhari Rozaq

Yuel Kristiawan

Nur Mukarromah

Nilam Cahyandari L

Wahyu

Ilham Baharsyah

Anjarwati 

Tarti

Robingatun

Hamba Allah 

Nugrahani Cahyawati

Supin

Pak Kukuh

Dr. Elita

Eka dan Ica

Adnin/Mashurin

Oki

Titik Suryaningsih

Fatkhurrahman

Heri Setiyono

Susanto

Dyah Palupi

almh. Atmasari

Arsenda Yoga

Nadiah Rohadatul aisy

Andri/ Neni

Hendra Andriansyah/Puji

Nuryza Dwi A

Robbiatul Adawiyah

Dr. Henny WT

Dr. Shinta Ayu P

Yuli

hamba Allah

Ratih Nugrahani

Syafiuddin

Fery Maulana

Lailatul Fajriyah

Elzatta

Jamaah yasin tahlil

Dr. churi

Indra H

Abah Nur HM Nuryono

Yosi

Wina

Totok

Dede/Titin

hamba Allah

Andika Marista

Rayhan Rizky Hadi

Emmy

Nelly

Hari Bp

Erfina

Tanty Herlany

bu Dewi n P. David

Hamba Allah

Hamba Allah

Hamba Allah

Endang lestari

karyawan BCA

Diah Ekowati

Qoni

Hamba Allah

Edi Susanto

Murtono
Alm. Sugiyah binti Irorejo
Hisyam Labibul Irsyad bin 
nanang Wahono
Ida Mawanti bte soetjipto
M. Fatkhur Rohman bin 
Sujarmin
Bertina Amalya Nurhayati
Imam Yuniarto
Julian Dante Timothy bin Evi 
nardi
kel. Teguh Iman Santoso
Agoes Soerarso
Muh. Nafiza Hassan
Ita Yunita Dewi binti Sulaiman 
Dani
Wenny Indria Purnamasari
kel. Bpk. Bambang bin Rusijanto
Yudi
Kel. Wasis Purwanto
Heri kusairi bin Sudarsono
Cahyo Adi Nugroho bin Maksum
Naura Adni Janeeta Binti Haris 
Susilo
Nunik Istinawati
Siti Dian Widoretno
kel. Bpk Yudi Setyawan bin 
Rohani Hadi Siswanto
Evi Kristanti
Titik
Qoni
M. Rizqon sekeluarga
Endang Lestari
Retno Wulandari
Cremlin Perdana Kusuma
PLN UIP JBTB 1 Ketintang/
Achmad Fahmi, citramas
Haryono sekeluarga
Regita Pramesti Suseno binti 
Toto Suseno
Heri Setiawan bin Mohammad 
Koderi
Danna Novitasari
Bagus Dirgantoro
Irwansyah
Sigit Sunu
Masjid Al-Muhajjirin

2.500.000
1.700.000
1.700.000

2.500.000
2.000.000

2.500.000
2.500.000
2.500.000

2.500.000
2.500.000
2.000.000
1.700.000

1.700.000
2.000.000
2.500.000
2.500.000
2.500.000
2.500.000
2.500.000

1.700.000
1.700.000
2.000.000

2.000.000
2.500.000
2.500.000
2.500.000
2.500.000
2.500.000
2.500.000
3.500.000

1.700.000
1.700.000

2.000.000

2.500.000
2.000.000
Kambing
Kambing
Sapi

100.000

500.000

50.000

50.000

2.500.000

200.000

200.000

200.000

350.000

100.000

50.000

10.000

500.000

500.000

300.000

100.000

200.000

50.000

500.000

1.000.000

20.000

40.000

20.000

300.000

100.000

100.000

300.000

25.000

50.000

500.000

500.000

300.000

100.000

1.040.000

100.000

100.000

500.000

10.000

100.000

100.000

50.000

250.000

50.000

100.000

50.000

30.000

100.000

1.000.000

200.000

150.000

100.000

25.000

50.000

100.000

100.000

100.000

50.000

100.000

50.000

200.000

50.000

30.000

250.000

20.000

20.000

800.000

500.000

100.000

5.000

10.000

200.000

500.000

25.000

20.000

100.000

100.000

50.000

100.000

40

41

42

43

44

45

46
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48
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KOLOM BUAH HATI

Ingin Si Buah Hati Tampil Di Edisi Berikutnya?

Kirimkan foto buah hati berpakaian muslim yang sedang beraktifitas!
- TK nol kecil sampai kelas 3(tiga) SD
- Cantumkan Nama orang tua/donatur, nama anak, TTL, sekolah/kelas, hobi, cita-cita (foto kualitas HD / tidak pecah) 
- Kirim ke email redaksi : suarahatimedia@gmail.com dengan subjek “KOLOM BUAH HATI”

Lahir: Sidoarjo, 17 juli 2015

Lahir:  Sidoarjo, 28 Juni 2009
Ayah H. Abdul Somad dan Ibu Amiliatul Mukarromah

Raisah Salsabila Amanatul Mukarromah

Najwa Callista Fitri Humaira



33
Yayasan Suara Hati

33
Yayasan Suara Hati

Assalamu’alaikum adik-adik 
yang manis, bagaimana kabar 
kalian? Tentunya, baik kan..? 
Alhamdulillah.. Edisi kali ini 
kita akan mempelajari tentang 
serangga imut nan canggih. 
Capung namanya. Kalian 
sudah tahu kan? Pada tubuh 
Capung terdapat kecanggihan-
kecanggihan lho.Yuk, kita 
simak bersama-sama.

Tubuh Capung memiliki 
dua pasang sayap yang 
membuatnya dapat terbang 
dengan kecepatan lima puluh 
kilometer per jam dalam 
waktu yang sangat singkat. 
Kemampuan luar biasa bagi 
seekor serangga ini bisa 
mengalahkan atlet olimpiade 
dalam perlombaan lari lho..! 
Subhanallah... 

Capung juga memiliki 
sistem penglihatan yang 
canggih, dia memiliki tiga 
puluh ribu buah mata mikro, 
dan setiap mata mengarah 
ke titik yang berbeda. Di 
depan mata capung terdapat 
garis horizontal maya yang 
membantunya terbang dengan 
baik, tidak pernah kehilangan 
arah atau kendali. Semua 
sistem canggih yang dimiliki 

Alat Canggih
Capung

capung tak lain adalah ciptaan Allah. 
Selain Allah, tak ada kekuatan lain 
yang mampu menciptakan seekor lalat 
sekalipun. 

Hal ini dijelaskan pada Al Quran, “Hai 
manusia, telah dibuat perumpamaan, 
maka dengarkanlah olehmu 
perumpamaan itu. Sesungguhnya segala 
yang kamu seru selain Allah sekali-kali 
tidak dapat menciptakan seekor lalat 
pun, walaupun mereka bersatu untuk 
menciptakannya. Dan jika lalat itu 
merampas sesuatu dari mereka, tiadalah 
mereka dapat merebutnya kembali 
dari lalat itu. Amat lemahlah yang 
menyembah dan amat lemah (pulalah) 
yang disembah. (QS. Al Hajj, 22: 73){}
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